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Abstrak

Belum lama ini, dunia digemparkan oleh sebuah virus hebat yang menyebabkan sebuah
pandemik bernama Covid-19 (Corona Virus Disease). Organisasi harus dengan sadar
mengupayakan perubahan dengan serius dan berkelanjunag dengan pertimbangan adanya
dorongan dan tuntutan yang membuat organisasi harus melakukan perubahan.Terutama dengan
adanya pandemi Covid-19 ini. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji mengenai
pentingnya perubahan organisasi pada masa pandemik Covid-19. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa organisasi harus dapat berubah dengan cepat untuk mengahadapi krisis yang secara tiba-
tiba hadir. Organisasi diharapkan dapat menerapkan 4 strategi yang dapat membantu dalam
kondisi krisis, yaitu responsif, proaktif, kolektif, dan kemitraan.

Kata Kunci: Covid-19, Organisasi, Pandemik, Perubahan Organisasi.
Abstract

Not long ago, the world was shocked by a great virus that caused a pandemic called Covid-19
(Corona Virus Disease). Organizations must consciously seek change seriously and
continuously with consideration of the encouragement and demands that make the
organization have to make changes. Especially with this Covid-19 pandemic. This study is
intended to examine the importance of organizational change during the Covid-19 pandemic.
This study concludes that organizations must be able to change quickly to deal with a sudden
crisis. Organizations are expected to be able to implement 4 strategies that can help in crisis
conditions, namely responsive, proactive, collective, and partnership.

Keywords: Covid-19, Organization, Pandemic, Organizational Change.

A. PENDAHULUAN

Belum lama ini, dunia digemparkan oleh sebuah virus hebat yang menyebabkan sebuah
pandemik bernama Covid-19 (Corona Virus Disease). Coronavirus sendiri ialah kumpulan
virus yang dari subfamili Orthocronavirinae dan masih berkerabat dengan Coronaviridae dan
ordo Nidovirales. Pada awalnya kejadian ini berasal dari Tingkok, lebih tepatnya di Wuhan
(Hu et al., 2020). Dugaan awal munculnya virus ini adalah akibat dari paparan pasar makanan
laut yang banyak jual di pasar Wuhan. Setelah kasus pertama diumumkan, penyakit ini dengan
cepat menyebar keseluruh penjuru Tiongkok. Kemunculan 2019-nCoV sangat menarik
perhatian dunia, dan Pada 30 Januari 2019 WHO mengumumkan bahwa penyakit ini
merupakan darurat kesehatan global dan perlu menjadi perhatian khusus internasional (Tang
et al., 2020).

Seluruh sektor kehidupan mengalami kemandetan, mulai dari ekonomi, pariwisata dll.
Seluruh aktor sentral ekonomi di seluruh dunia mengaku bahwa pandemi yang saat ini yang
disebabkan oleh virus Covid-19 merupakan sebuah kambing hitam dalam merosok dan
tersendatnya proses ekonomi yang mereka lakukan. Peristiwa ini begitu mengejutkan dan
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memiliki konsekuensi yang besar dalam mengubah lingkungan politik dan ekonomi (Bloom et
al., 2022).

Pandemik ini memaksa seluruh organisasi untuk melakukan perubahan. Walaupun
organisasi wajib untuk melakukan perubahan, tetapi dengan adanya pandemik ini memaksa
para pemimpin organisasi untuk berpikir secepat mungkin. Para petinggi organisasi sangat
harus melakukan pantauan dengan cermat dan terus menerus (Pardede, 2021).

Organisasi perlu melakukan pembaruan. Drucker menyebutkan bahwa pembaruan
organisasi bisa berasal dari “hal yang tidak terduga, ketidaksesuaian, inovasi berdasarkan
kebutuhan proses, perubahan struktur industri atau struktur pasar, demografi, perubahan
persepsi suasana hati dan makna, dan pengetahuan baru” (Malik et al., 2022). Sedangkan
Kreitner dan Kinicki, berpendapat faktor eksternal sangat mempengarui adanya perubahan,
faktor eksternal tersebut meliputi: karakteristik demografi, teknologi, orientasi pasar, sosial-
politik. Selain faktor dari luar terdapat pula faktor dari dalam yang meliputi.: Permasalahan
SDM, perilaku/keputusan manajer (Kissell & Trujillo, 2020).

Organisasi harus dengan sadar mengupayakan perubahan dengan serius dan
berkelanjutan dengan pertimbangan adanya desakan dan tuntutan yang membuat organisasi
perlu melakukan perubahan. Terutama dengan adanya pandemi Covid-19 ini. Perubahan
mempunyai makna lain yaitu melaksanakan suatu hal menggunakan metode baru (Matli, 2020).
Perubahan bisa juga berarti melaksanakan suatu hal dengan metode baru, berorientasi pada
lajur baru, mengimplementasikan teknologi baru, memperbarui sistem, berlandaskan kebijakan
yang diambil manajemen, adanya penggabungan, adanya reorganisasi, atau adanya sifat
disruptif yang singnifikan. Potts dan LaMarsh berpandangan bahwa perubahan adalah sebuah
pertukaran dari kondisi suatu organisasi saat ini menuju kondisi yang diharapakan di masa
mendatang (Ciriello et al., 2018).

Berbicara tentang perubahan pada tubuh organisasi, berarti berhubungan juga dengan
nilai pengembangan organisasi. Pengembangan organisasi berkaitan dengan sebuah rencana,
bentuk, dan proses dengan harapan menimbulkan perubahan organisasi yang sesuai dengan
tujuan, sebagai suatu tools untuk siap dihadapkan dengan situasi-situasi yang dinamis, yang
harus dihadapi oleh suatu organisasi dengan tetap berupaya untuk beradaptasi dengan
lingkungnnya (Cleaver & Whaley, 2018). Maka dari itu penelitian ini berusaha untuk mengkaji
perubahan organisasi dalam rangka pengembangan organisasi untuk menghadapi pandemi
Covid-19.

B. KAJIAN PUSTAKA
1. Konsep Organisasi

Organisasi merupakan bahasa serapan yang berawal dari bahasa Yunani, organon yang
berarti alat. Secara teoritis organisasi ini memiliki 2 makna yang berbeda, sebagai kata benda
organisasi berarti sebuah tempat bagi sekelompok manusia yang memiliki tujuan yang sama
untuk tercapainya tujuan dan pengorganisasian yang telah ditentukan sebelumnya (Drago,
2021). Sedangak sebagai kata kerja organisasi berarti suatu proses dari serangkaian kegiatan
yang dijalankan secara terpadi sebagai bagian dari usaha untuk membangun dan
mengembangkan suatu organisasi atau sebagai suatu fondasi manajemen (Browning, 2018).

Menurut Erni Rernawan dalam Effendie organisasi adalah sebuah sistem yang saling
terhubung dari sebuah kelompok yang saling berinteraksi berdasarkan suatu pola tertentu yang
pada akhirnya para anggota memiliki tugas dan fungsinya masing-masing (Chamoso et al.,
2019).

Jadi dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah suatu sekumpulan manusia yang
memiliki tujuan dan sasaran yang sama sehingga dapat mencapai tujuan itu secara bersama-
sama dengan setiap anggotanya memiliki posisi dan tugasnya masing-masing dalam
menjalankan roda organisasi (Mahdi et al., 2019).
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2. Konsep Pengembangan Organisasi

Udai berpendapat bahwa pengembangan organisasi ialah sebuah usaha yang sudah
dirancang dan dipersiapkan. Yaitu dimulai dari para ahli yang membantu untuk
mengembangkan keterampilannya dalam mendiagnostik, kemampuan penguasaan, hubungan
strategi berbentuk sistem-sistem sementara atau setengah tetap dan persamaan budaya
(Barthakur et al., 2022).

Kegan mendefinisikan pengembangan organisasi adalah sebuah pendidikan strategi
yang berdasarkan perilaku berbasis pengalaman untuk mencapai organisasi yang dapai
memperbaharui diri (Boukamcha, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat yang mendefinisikan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan organisasi adalah suatu proses yang dilakukan oleh organisasi yang
menggunakan strategi yang sudah direncanakan untuk dapat memperbaharui dengan kondisi
yang terkini (Stouten et al., 2018).

3. Konsep Perubahan Organisasi

Perubahan organisasi adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa suatu organisasi
berproses ke arah yang lebih baik dengan didorong oleh faktor eksternal dan internal yang
kemudian akan menciptakan sebuah inovasi baru dan meningkatkan Kkinerja anggota yang
sesuai dengan perkembangan zaman (Madsen, 2020).

Perubahan yang terjadi di dalam organisasi bukan semata-mata untuk kepentingan
organisasi saja, tetapi juga memperhatikan kepentingan manusia di dalamnya yang terlibat
pada proses di dalam organisasi. Organisasi hanya sebagai alat untuk kegiatan manusia yang
kemudian manusia di dalamnya memperoleh banyak manfaat dari aktivitas tersebut (Ray,
2019).

Lebih lanjut, suatu organisasi harus dapat meninggalkan segala keterpurukan yang
terjadi dan kemudian melakukan sebuah perubahan agar dapat meningkatkan kinerjanya.
Berikut adalah kunci-kunci perubahan organisasi dalam beberapa karakter menurut Purhantara,
yaitu:

a. Perubahan begitu cepat dan bersifat acak, sehingga seringkali menyebabkan suasana
yang kacau

b. Biasanya perubahan yang terjadi dalam suatu sistem disebabkan karena adanya
tanggapan kepada kekacauan dalam lingkup sistem internal dan eksternal.

c. Penanggungjawab dan budaya suatu organisasi seringkali menjadi nilai utama dalam
perubahan organisasi.

d. Perubahan sulit dikendalikan, menakutkan dan menimbulkan kepanikan

e. Perubahan memerlukan biaya, waktu dan kekuatan serta kekuatan dari semua pihak
yang terlibat.

f. Perubahan menimbulkan ekspektasi, dan karenannya ekspektasi dapat menimbulkan
gejolak emosi dan harapan yang bisa menimbulkan kekecewaan.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik deskriptif
adalah suatu teknik yang mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor yang dimaksud untuk
dicari peranannya Arikunto dalam. Penelitian kualitatif dalah penelitian yang berkaitan
mengenai ide, persepsi, pendapat, yang semuanya tidak dapat diukur dengan angka. Dalam
mengumpulkan data pada penelitian ini, penulis menggunakan sebuah teknik studi literatur,
dengan menggunakan data yang berasal dari buku, artikel, jurnal, berita, dan lain-lain.
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pandemi Covid-19

Desember 2019, muncul sebuah kasus pneumonia yang tidak dikenali sebelumnya yang
dilaporkan di Wuhan Tingkok. Masih belum diketahui asal muasal dari penyebaran virus ini,
tetapi sering dikaitkan dengan pasar ikan di Wuhan, karena dipercaya kasus pertama kali
muncul di area tersebut. Awal kasus dari sumber virus ini masih misterius dan belum diketahui
secara pasti, namun seringkali dihubungkan dengan sebuah tempat pasar seafood di Wuhan
provinsi Hubei. Virus ini dinanai 2019 Novel Coronavirus (2019-nCoV), yang pada akhirnya
WHO mengumkan nama baru dengan nama Coronavirus Disease.

Virus ini bisa ditularkan dari manusia ke manusia. Penularan virus ini berupa masuknya
droplet pasien yang tertular yang dapat terjadi jika pasien tersebut batuk, bersin ataupun saat
berbicara. Virus Covid-19 pertama kali dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020
dengan 2 kasus. Orang yang berkontak erat dengan pasien sanagt beresiko untuk tertular,
termasuk orang yang merawat pasien tersebut. Pada tanggal 27 Januari 2020 Indonesia
membuat kebijakan untuk melarang perjalanan yang berasal dari provinsi Hubei, yang memang
saat itu merupakan pusat penyebaran dari virus Covid-19.

Dikutip dalam Tosepu dalam Putri tanda dan gejala umum dari tahap awal penyakit
Covid-19 adalah ganggungan pernapasan, seperti sesak napas, batuk, dll. Virus ini memiliki
rata-rata masa inkubasi selama 5-6 hari, dengan mengeluarkan gejala seperti batuk, bersin dan
untuk kasus yang yang serius bisa menyebabkan pneumonia, gagal ginjal bahhkan dapat
menyebabkan kematian (Ali & Alharbi, 2020).

Adanya pandemi COVID-19 ini menyebabkan perubahan di seluruh sektor kehidupan
manusia. Seperti ekonomi, sosial-budaya, pendidikan, dll. Seluruh masyarakat di dunia dipaksa
untuk dapat menerapkan gaya hidup baru atau new normal selama pandemi berlangsung ini.
Misalnya seperti menerapkan gaya hidup sehat, olahraga, memperketat protokol kesehatan
seperti memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak.

2. Perubahan Organisasi di Masa New Normal Covid 19

Seperti yang sudah disinggung di atas, adanya COVID-19 menyebabkan perubahan
yang sangat besar di seluruh bidang kehidupan manusia. Tidak terkecuali pada proses yang ada
pada suatu organisasi. Adanya era new normal mengharuskan organisasi agar dapat melakukan
perubahan, karena jika hal tersebut tidak dilakuakan, maka organisasi tidak akan berjalan
sebagaimana mestinya.

Dalam penulisan ini, penulis fokus mengkaji sumber internasional yang berhubungan
dengan inovasi strategi pada masa pandemi COVID-19, dalam sebuah sumber dari Journal of
Business Research berjudul “Marketing innovations during a global crisis: A study of China
firms’ response to COVID-19” karya (Wang et al., 2020) menjelaskan bahwa bencana di
seluruh dunia ini juga telah membawa krisis besar bagi perusahaan tidak hanya di China tetapi
juga di sebagian besar negara, yang telah menarik perhatian untuk penelitian tentang apa yang
harus dilakukan perusahaan untuk bertahan dari bencana yang tidak terduga di masa depan.
Krisis mendadak ini mengharuskan perusahaan di seluruh dunia untuk merumuskan dan
menerapkan strategi yang tepat untuk manajemen Kkrisis.

Literasi tentang krisis telah menekankan bahwa perusahaan perlu menemukan
mekanisme kelangsungan hidup, dan kemampuan inovasilah yang cocok digunakan sebagai
mekanisme kunci untuk pertumbuhan dan pembaruan organisasi. Terutama di saat gejolak
lingkungan seperti krisis alam, perusahaan perlu menyadari perlunya inovasi untuk melawan
kehancuran. Dalam konteks bencana yang muncul tiba-tiba seperti krisis COVID-19, inovasi
teknologi selalu membutuhkan siklus penelitian dan pengembangan yang Panjang.

Hasil dari penelitian yang dilakukan Wang adalah bahwa sebuah organisasi harus dapat
menerapkan sebuah strategi responsif, proaktif, kolektif dan kemitraan untuk dapat
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mempertahankan organisasi dalam keadaan krisis yang muncul tiba-tiba seperti COVID-19 ini.
Strategi responsif berhubungan dengan respon manajemen dalam menghadi krisis yang
muncul, kepanikan hanya akan membuat kekacaun. Proaktif, berhubungan dengan tindakan
yang akan dilakukan oleh pihak manajemen organisasi, para petinggi diharapkan dapat
memilih langkah yang tepat apabila terjadi kondisi seperti COVID-19 ini. Kolektif
berhubungan dengan sistem kerja dalam suatu organisasi yang semuanya saling mendukung
agar dapat mencapai tujuan secara bersama-sama, apalagi pada saat kondisi krisis seperti
COVID-19 kerjasama tim dan saling support sangat diperlukan. Kemitraan berhubungan
dengan kerjasama dengan pihak eksternal untuk memperingan biaya yang akan digunakan
selama proses produksi.

3. Model Perubahan Terencana Tradisional
Ada model kepemimpinan berbasis bukti yang memiliki relevansi khusus untuk
perubahan organisasi, tetapi ini tidak sering diperiksa dengan perhatian khusus untuk
mengubah kepemimpinan yang berbeda dari kepemimpinan sehari-hari. Model konseptual
perubahan organisasi dari bidang layanan manusia akan digunakan di sini sebagai kerangka
kerja untuk mempertimbangkan bagaimana literatur yang ada tercermin atau tidak dalam upaya
perubahan terkait Covid-19 saat ini di rumah sakit. Model ini mencakup penilaian kebutuhan
untuk perubahan dan faktor internal kesiapan dan kapasitas untuk perubahan, tujuan perubahan,
ruang lingkup perubahan, strategi perubahan secara keseluruhan, dan taktik perubahan.
a. Penilaian
Sebelum rencana formal untuk perubahan diperkenalkan kepada staf, manajer harus
melakukan penilaian komprehensif terhadap kondisi saat ini, termasuk tuntutan
lingkungan spesifik yang dihadapi organisasi dan keadaan organisasi saat ini dalam hal
kapasitas yang ada dan kesiapan untuk berubah. Tuntutan lingkungan berdasarkan
krisis Covid-19 sangat jelas, dan tidak perlu dielaborasi di sini. Penilaian internal dapat
mempertimbangkan kesiapan organisasi untuk perubahan dan kapasitas yang ada untuk
menerapkan perubahan. Prinsip-prinsip dan poin-poin di bagian selanjutnya dapat
digunakan oleh pemimpin perubahan organisasi sebagai kriteria untuk mengidentifikasi
area kapasitas dan kesiapan yang mungkin perlu ditangani dan ditingkatkan sebelum
meluncurkan inisiatif perubahan (Ferronato et al., 2019).
b. Kesiapan dan kapasitas untuk berubah
Kesiapan pemimpin perubahan dan kapasitas untuk berubah dapat dinilai dengan
mengacu pada karakteristik termasuk toleransi terhadap ambiguitas, menerima tidak
mampu mengendalikan segalanya, memahami bagaimana perasaan mempengaruhi
perilaku, dan terbuka untuk pengambilan keputusan bersama. Toleransi terhadap
ambiguitas sangat penting selama krisis Covid-19 karena para pemimpin perubahan
dihadapkan pada berbagai ketidakpastian yang saling berhubungan, tuntutan yang
saling bertentangan dari para pemangku kepentingan, dan kekurangan sumber daya.
Menerima tidak mampu mengendalikan segala sesuatu menunjukkan bahwa filosofi
manajemen partisipatif bisa tepat. Burke menambahkan bahwa “para pemimpin
perubahan yang efektif perlu memiliki tingkat energi di atas rata-rata dan mampu
bekerja berjam-jam saat dibutuhkan, berinteraksi dengan banyak orang, dan memberi
energi pada orang lain” (Katsaros et al., 2020).
¢. Ubah Tujuan
Tujuan perubahan organisasi biasanya didasarkan pada tanggapan terhadap tekanan
eksternal atau internal untuk perbaikan. Contohnya termasuk menerapkan kebijakan
baru seperti Undang-Undang Perawatan Terjangkau (ACA) dan menanggapi
pengurangan dana, perubahan peraturan, atau sistem organisasi yang lemah. Tujuan
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awal mungkin sederhana dan luas, dengan analisis dan perincian lebih lanjut sesuai
kebutuhan (Pacewicz, 2018).

d. Ubah Cakupan
Perubahan perkembangan melibatkan penyesuaian terhadap operasi yang ada atau
meningkatkan keterampilan, metode, atau proses—pada dasarnya memperbaiki sesuatu
yang sudah ada. Contohnya termasuk pemecahan masalah sederhana dan pelatihan
rutin. Perubahan transisional melibatkan penerapan sesuatu yang baru dan
meninggalkan cara lama untuk berfungsi. Contohnya mungkin termasuk menerapkan
sistem Continuous Quality Improvement (CQI) atau reorganisasi sederhana peran staf.
Perubahan transformasional membutuhkan “pergeseran radikal dari strategi, struktur,
sistem, proses, atau teknologi... begitu signifikan sehingga membutuhkan pergeseran
budaya, perilaku, dan pola pikir... untuk diterapkan dan dipertahankan seiring waktu
(Mclver et al., 2018).

e. Ubah Strategi
Menelaah perubahan organisasi di era Covid-19 juga dapat menilai keseluruhan strategi
yang digunakan oleh para pemimpin perubahan. Strategi empiris-rasional termasuk
pemimpin perubahan berbagi data yang relevan untuk menunjukkan apa yang perlu
dilakukan. Strategi normatif re-edukatif biasanya melibatkan komunikasi dengan
karyawan untuk membantu mereka memahami kebutuhan akan perubahan dan
meminta dukungan mereka. Strategi pemaksaan kekuasaan menyarankan penggunaan
kekuasaan, melalui kepemimpinan direktif dan "sanksi untuk ketidakpatuhan dengan
perubahan yang diusulkan". Literatur saat ini menunjukkan bahwa dua yang pertama,
secara terpisah atau dalam kombinasi, lebih tepat daripada yang ketiga untuk
implementasi perubahan yang sukses (Davis-Singaravelu, 2022).

f. Ubah taktik
Akhirnya, taktik perubahan organisasi berbasis bukti dapat digunakan sebagai kriteria
untuk menilai sejauh mana perubahan organisasi dalam menanggapi Covid-19 sesuai
dengan saran dalam literatur bahwa penggunaannya akan membantu meningkatkan
prospek keberhasilan. Semua elemen ini—perubahan kompetensi kepemimpinan,
ruang lingkup perubahan yang dibutuhkan, strategi perubahan, kesiapan dan kapasitas
untuk berubah, serta taktik perubahan—semuanya dapat dijadikan kriteria untuk
menilai relevansi penggunaannya selama krisis Covid-19 (Wang, 2022).

4. Diskusi

Dari analisis kasus-kasus sebelumnya, setidaknya ada lima poin takeaway yang bisa
dipetik. Ini adalah kunci bahwa manajer senior setuju tentang perlunya menyelesaikan
transformasi organisasi. Tanpa dukungan penuh dari manajemen senior, sepertinya tugas yang
mustahil untuk diselesaikan. Selain itu, bisa jadi organisasi tidak siap untuk bertransformasi.
Dalam kasus seperti itu, manajer senior akan dapat mengenalinya.

Menggunakan kontrol manajemen tradisional akan merugikan transformasi organisasi.
Ketika organisasi berubah, perlu untuk menggunakan kontrol manajemen dengan cara yang
akan mendorong perubahan. Penggunaan anggaran yang ketat dan kontrol yang ketat tidak
akan memungkinkan anggota organisasi untuk menghasilkan ide-ide baru, yang dapat
merugikan transformasi organisasi.

Mempekerjakan konsultan eksternal tampaknya menjadi praktik umum ketika
organisasi berubah dengan cepat. Dalam kebanyakan kasus, transformasi menempatkan
anggota organisasi di tempat yang belum pernah mereka kunjungi. Dengan demikian,
konsultan eksternal memainkan peran kunci dalam melakukan kegiatan yang organisasi itu
sendiri tidak memiliki pengalaman sebelumnya.
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Sejalan dengan poin sebelumnya, kegiatan outsourcing ke mitra eksternal juga
merupakan ide yang baik untuk memecahkan keterbatasan, yang dimiliki perusahaan karena
mereka biasanya tidak melakukan kegiatan ini. Mitra kunci sangat penting selama transformasi
karena keahlian mereka dapat menjadi bantuan besar dalam tekanan yang disebabkan oleh
perubahan. Penting juga untuk diperhatikan bahwa perlu ada sinergi dengan mitra tersebut, jika
tidak stres dan ketegangan hanya akan meningkat.

Akhirnya, strategi pengurangan biaya biasanya bertentangan dengan transformasi
organisasi. Ketika sebuah perusahaan berfokus pada pengurangan biaya, sangat tidak mungkin
bahwa organisasi akan mencapai transformasi radikal. Ini karena transformasi memerlukan
investasi dan sebagian besar waktu mencerminkan peningkatan biaya. Jadi, ketika organisasi
bermaksud untuk mencapai transformasi radikal, perlu untuk mengurangi dorongan untuk
meminimalkan biaya.

E. KESIMPULAN

Corona Virus Disease-19 atau COVID-19 adalah suatu penyakit yang menyerang
sistem pernapasan yang pertama kali muncul di Wuhan provinsi Hubei pada akhir tahun 2019.
Virus ini dapat menyebar dengan cepat yang penularannya berasal dari droplet manusia yang
terinspeksi. Semua sistem kehidupan terganggu dan mengalami perubahankarena adanya virus
ini. Termasuk kehidupan di organisasi, para petingggi organisasi diharapkan dapat dengan
sigap menyikapi krisis yang muncul secara tiba-tiba seperti COVID-19 ini. Organisasi
diharapkan dapat menerapkan 4 strategi yang dapat membantu dalam kondisi krisis, yaitu
responsif, proaktif, kolektif, dan kemitraan
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